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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING PADA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT DALAM

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
DITINJAU DARI KEMAMPUAN

AKADEMIK SISWA

Oleh

Nur Ngafifah Jamil

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery

learning dalam meningkatkan KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit ditinjau dari kemampuan akademik siswa. Metode penelitian yang

digunakan adalah quasi experiment dengan desain faktorial 2 x2. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA semester genap di SMAN 15

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel dengan

menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas X IPA3 sebagai

kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol. Data penelitian

dianalisis menggunakan uji two ways ANOVA dan analisis deskriptif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat interaksi antara penggunaan

model discovery learning dengan kemampuan akademik terhadap KPS siswa;

(2) model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit; (3) pada penggunaan model discovery
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learning, persentase siswa kemampuan akademik tinggi dengan kategori n-gain

tinggi lebih besar daripada siswa akademik sedang dan rendah.

Kata kunci : model discovery learning, KPS, kemampuan akademik, larutan
elektrolit dan non elektrolit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu kimia, yang

berkembang berdasarkan fenomena-fenomena alam, serta merupakan jawaban

dari pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana mengenai perubahan komposisi,

struktur dan sifat, atau materi dari skala atom hingga molekul yang disertai

dengan perubahan energi (Suyanti, 2010; Fadiawati, 2011; Tim Penyusun, 2014).

Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia

sebagai produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori temuan ilmu-

wan serta kimia sebagai proses yang meliputi keterampilan dan sikap yang di-

miliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan

(Sunarya, 2013; Ulfah, Sahputra, dan Rasmawan, 2014).  Oleh sebab itu, di dalam

mempelajari ilmu kimia tidak hanya memperhatikan kimia sebagai produk saja,

tetapi juga sebagai proses untuk menemukan ilmu tersebut (Mudalara, 2012).

Sukardjo dan Sari (2008) menyatakan bahwa kimia sebagai suatu proses tidak lain

adalah suatu metode ilmiah.  Metode ilmiah memuat serangkaian proses ilmiah

(Bybee, 2006).  Proses ilmiah meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah

kegiatan ilmiah yang dilakukan dalam rangka memperoleh produk-produk kimia

seperti melakukan observasi, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional
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(Trowbridge dan Bybee, 1990; Tim Penyusun, 2014).  Penguasaan proses dalam

pembelajaran memerlukan keterampilan ilmiah yang tercakup dalam keterampilan

proses sains (Semiawan dkk, 1992).

Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan fisik dan mental terkait

dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplika-

sikan kedalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan

sesuatu yang baru (Semiawan dkk, 1992). KPS merupakan asilimilasi dari ber-

bagai keterampilan intelektual yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran

(Tawil dan Liliasari 2014). Menurut Trianto (2010), KPS memiliki peran penting

yaitu membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan

kepada siswa untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan

kepuasan intrinsik apabila siswa berhasil menemukan sesuatu dan membantu

siswa mempelajari konsep-konsep sains. Dengan mengembangkan KPS, peserta

didik akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta-fakta dan

konsep-konsep sains (Semiawan dkk, 1992). Selain itu, KPS juga memungkinkan

peserta didik untuk memperoleh keberhasilan belajar yang optimal

(Suprihatiningrum, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka KPS perlu dilatihkan

kepada siswa.

Faktanya, selama ini pembelajaran kimia masih banyak menekankan pada aspek

produk.  Pembelajaran tidak menekankan pada aspek proses sehingga KPS siswa

kurang berkembang (Fitriyani, Haryani, dan Susatyo, 2017).  Siswa cenderung

untuk menghafalkan rumus dan definisi saja tanpa ada pemahaman yang menda-

lam terhadap suatu materi kimia (Qomaliyah, Sukib, dan Loka, 2016).
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Pembelajaran kimia juga lebih banyak diarahkan untuk keberhasilan menempuh

tes ujian yang hakikatnya lebih banyak menekankan pada dimensi proses kognitif

yang rendah seperti menghafal konsep (Siwa, Muderawan, dan Tika, 2013).

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaku-

kan di SMA N 15 Bandarlampung.  Diketahui bahwa pembelajaran kimia masih

didominasi oleh guru sebagai sumber belajar.  Siswa tidak terlibat aktif pada pem-

belajaran di kelas.  Aktivitas siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat

pelajaran yang disampaikan oleh guru.  Siswa hanya dibebankan untuk membaca

dan menghafal materi tanpa melibatkan mereka untuk menemukan konsep.

Akibatnya, siswa memiliki KPS yang rendah dan pemahaman konsep kimianya

minim.

KPS dapat dikembangkan dengan memberikan pengalaman langsung kepada

siswa (Rustaman, 2005). Salah satu model pembelajaran yang menekankan pem-

berian pengalaman belajar secara langsung melalui langkah-langkah kegiatan

ilmiah adalah discovery learning (Mulyasa, 2013). Menurut Hosnan (2014),

model discovery learning merupakan model pembelajaran berdasarkan pandangan

kontruktivisme.  Model discovery learning mengarahkan peserta didik untuk

memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya

sampai kepada suatu kesimpulan.  Tahap-tahap pembelajaran dengan model

discovery learning yaitu stimulation (stimulasi/ pemberian ransangan), problem

statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization

(generalisasi/menarik kesimpulan) (Syah, 2010; Tim Penyusun, 2014).
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Salah satu kompetensi dasar (KD) mata pelajaran kimia di SMA kelas X  yang

dapat diterapkan dengan discovery learning adalah KD 3.8 yaitu menganalisis

sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya

dan KD 4.8 yaitu merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan

hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit.

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit memiliki karakteristik antara lain

menuntut siswa dapat merancang percobaan dan melakukan percobaan yang telah

dirancangnya untuk menemukan konsep dari materi larutan elektrolit dan non

elektrolit, sehingga siswa mampu membedakan berbagai jenis larutan berdasarkan

daya hantar listriknya serta penyebab perbedaan kemampuan daya hantar listrik-

nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayadiya (2014) menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran discovery learning dengan scientific approach dapat mening-

katkan KPS siswa dengan peningkatan signifikan sebesar 13,28%. Selain itu,

penelitian lain yang dilakukan oleh Pratama (2017) menunjukkan bahwa penerap-

an model pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS

peserta didik kelas X semester 2 SMAN 10 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017

KPS adalah keterampilan kognitif yang lazim melibatkan kemampuan penalaran

seseorang (Karhami dan Karim, 1998). Keterampilan kognitif seseorang dapat

dilihat dari kemampuan akademik yang dimilikinya (Juniar, 2014). Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Hartati, Corebima, dan Suwono (2015) menunjuk-

kan bahwa siswa dengan kemampuan akademik tinggi memiliki nilai keterampil-

an proses sains yang lebih tinggi daripada siswa berkemampuan akademik rendah.
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Hal ini dapat terjadi karena siswa yang berkemampuan akademik tinggi memiliki

pengetahuan yang menyangkut kognitif yang lebih tinggi untuk dapat memecah-

kan masalah-masalah yang kompleks dan mengambil keputusan, sebaliknya siswa

yang berkemampuan akademik rendah memiliki pengetahuan yang menyangkut

kognitif lebih rendah sehingga sulit untuk dapat memecahkan masalah-masalah

yang kompleks dan mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah suatu penelitian dengan judul

“Efektivitas Model Discovery Learning pada Materi Larutan Elektrolit dan Non

Elektrolit dalam Meningkatkan KPS Ditinjau dari Kemampuan Akademik Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah di-

uraikan adalah:

1. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

kemampuan akademik siswa terhadap KPS pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit?

2. Bagaimana efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan KPS

siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

3. Bagaimana KPS siswa kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah

dengan menggunakan model discovery learning pada materi larutan elektrolit

dan nonelektrolit?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan interaksi antara penggunaan model discovery learning

dengan kemampuan akademik siswa terhadap KPS pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

2. Mendeskripsikan efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan

KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Mendeskripsikan KPS siswa kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah

dengan menggunakan model discovery learning pada materi larutan elektrolit

dan nonelektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa

Dapat memberikan pengalaman secara langsung dalam melatih KPS sehingga

memungkinkan siswa dapat memahami dan menerapkan konsep-konsep yang

dipelajarainya dalam kehidupan nyata.

2. Guru

Memberikan alternatif dalam memilih model pembelajaran yang dapat me-

ningkatkan KPS siswa serta memberikan informasi mengenai KPS siswa

kemampuan kognitif tinggi dan rendah pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.
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3. Sekolah

Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan KPS siswa

apabila terdapat perbedaan n-gain yang signifikan antara siswa kelas eksperi-

men dan kontrol serta rata-rata n-gain yang diperoleh di kelas eksperimen

berkategori tinggi atau sedang.

2. Model discovery learning yang digunakan pada penelitian ini menurut Tim

Penyusun (2014).

3. KPS yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah indikator KPS dasar

menurut Dimyati & Mudjiono (2002) yaitu mengamati, mengklasifikasi,

mengomunikasikan, dan menyimpulkan.

4. Kemampuan akademik pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga kategori

yaitu kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivistik merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya

diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat

fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat.  Manusia harus

mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata

(Trianto, 2007). Esensi dari teori konstruktivis adalah ide bahwa siswa harus me-

nemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan

apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik sendiri (Brown et al., 1989;

Steffe & Gale, 1995; Tishman et al., 1995; Anderson et al., 2000; Waxman et al.,

2001).

Arsiti (2008) menerangkan bahwa pembelajaran konstruktivistik diharapkan

mampu membuat siswa aktif, dan membangun sendiri apa yang harus dikuasai-

nya. Dalam proses pembelajaran ini siswa dibiasakan untuk memecahkan

masalah, bertanya, menyampaikan ide-idenya. Siswa juga dibiasakan untuk ber-

tanggung jawab terhadap apa yang disampaikan kepada orang lain sehingga dalam

berbicara harus menggunakan dasar yang jelas, serta berani mempertahankan

argumentasinya di depan orang banyak.
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Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antara lain:

(1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif;
(2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa;
(3) mengajar adalah membantu siswa belajar;
(4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir;
(5) kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan
(6) guru adalah fasilitator.

Karena penekanannya pada siswa sebagai pembelajar aktif, maka pembelajaran

konstruktivistik ini sering disebut sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student-centered learning). Berbeda dengan proses pembelajaran yang berpusat

pada guru dimana siswa berperan pasif dalam perolehan pengetahuan atau dengan

kata lain guru sebagai sumber dari pengetahuan (Slavin, 2006).

B. Discovery Learning

Model discovery learning dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivis-

me.  Menurut pandangan kostruktivisme, pengetahuan bukanlah kumpulan fakta

dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi

kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman, maupun lingkungannya  Sejalan

dengan teori konstruktivisme dimana belajar merupakan proses pembentukan

pengetahuan yang dilakukan oleh siswa, belajar dalam model discovery learning

juga menekankan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri (Budiningsih,

2005).

Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang me-

libatkan kemampuan peserta didik secara maksimal untuk menyelidiki pengetahu-

an secara sistematis, kritis, dan logis sehingga, peserta didik dapat menemukan

pengetahuan sendiri, menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik, dan menghasilkan
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keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku peserta didik (Hanafiah

dan Suhana, 2012).  Model ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau

ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan peserta didik

dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan pengalaman yang memungkinkan

mereka menemukan suatu prinsip secara mandiri (Hosnan, 2014).

Menurut Mayer (2004), discovery learning bertujuan melatih siswa untuk mene-

mukan konsep secara mandiri.  Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran

dengan menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan dan memecahkan persoalan

untuk menemukan suatu konsep.  Model discovery learning tersebut mencoba

mengalihkan kegiatan belajar-mengajar dari situasi yang didominasi guru ke

situasi yang melibatkan peserta didik dalam proses mental melalui beberapa

kegiatan penelitian.  Sund (dalam Roestiyah, 2008) menyatakan proses mental

tersebut antara lain ialah mengamati, menjelaskan, mengukur, membuat

kesimpulan dan sebagainya.

Leonard dan Irving pada tahun 1981 memberikan pendapatnya bahwa dalam

mengajar dengan discovery learning guru bertindak sebagai petunjuk atau fasili-

tator bukan diktator.  Sebagai fasilitator guru harus mencoba mengangkat masalah

yang akan membuat siswa tertarik untuk memecahkannya, serta membantu

mereka menjelaskan masalah, mencari fakta, dan memberikan kesimpulan

(Mutaharoh, 2011).



11

Model discovery learning memiliki tahap penyajian atau sintaks sebagai berikut:

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbul-

kan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,

agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai

kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca

buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan

masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk me-

lakukan eksplorasi. Dalam hal memberikan stimulasi dapat menggunakan

teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat

menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi.

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesem-

patan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu

masalah dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas per-

tanyaan masalah).

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan ber-

bagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara

dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi
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dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara

tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah

dimiliki.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu

ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan

tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi yang

berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi

tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis

e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan

dengan hasil data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belajar

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil

pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis
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yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau

tidak, apakah terbukti atau tidak.

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,

dengan memperhatikan hasil verifikasi (Tim Penyusun, 2014).

Model discovery learning memiliki beberapa keunggulan (Roestiyah, 2008)

diantaranya:

a. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan
siswa.

b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

c. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.
d. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan

maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
e. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri

sendiri dengan proses penemuan sendiri.
f. Berpusat pada siswa tidak pada guru.

C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) dapat diartikan sebagai keterampilan-

keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang terkait dengan kemampuan-

kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri siswa (Mudjiono dan Dimyati,

2002). Semiawan (1992) menyatakan bahwa keterampilan proses adalah keteram-

pilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang

dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan ke dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga

para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Keterampilan proses sains
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digunakan para ilmuwan untuk dapat memecahkan suatu permasalahan dunia

sains, dimulai dari memahami masalah, merumuskan hipotesis, merancang per-

cobaan, membuktikan hipotesis, mengumpulkan data serta merumuskan kesim-

pulan (Heru & Richie, 2015).

Keterampilan proses sains penting untuk mengajarkan bagaimana cara mendapat-

kan pengetahuan. Siswa membutuhkan keterampilam proses sains ketika mereka

melakukan penyelidikan ilmiah dan selama proses pembelajaran (Rauf et al,

2013).

Penggunaan KPS oleh siswa dapat meningkatkan pembelajaran yang permanen

yaitu pembelajaran yang dapat diingat dalam waktu yang lama. Pengembangan

KPS memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah, berpikir kritis, mem-

buat keputusan, menemukan jawaban dan mengomunikasikan jawaban tersebut.

KPS tidak hanya mencari keterampilan yang bisa membuat siswa belajar

banyak informasi mengenai sains, tetapi juga mempelajari keterampilan yang

membantu siswa untuk berpikir logis, mengajukan pertanyaan rasional dan

mencari jawabannya, serta memecahkan masalah mereka dalam kehidupan sehari

hari (Ergul dkk., 2011).

Dimyati & Mudjiono (2002) menyatakan bahwa keterampilan proses sains terdiri

dari dua tingkatan, yaitu keterampilan proses sains dasar (basic science process

skills) dan keterampilan proses sains terintegrasi (integrated science process

skills). Indikator keterampilan proses sains dasar dijabarkan seperti pada Tabel 1

berikut:
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Tabel 1. Indikator KPS dasar

Keterampilan Dasar Indikator
Mengamati
(observing)

Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pembau,
pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk mengamati,
mengidentifikasi, dan menamai sifat benda dan kejadian
secara teliti dari hasil pengamatan.

Mengklasifikasi
(classifying)

Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-ciri,
mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar
penggolongan terhadap suatu obyek.

Melakukan
pengukuran
(measuring)

Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk
menentukan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran suatu
benda secara benar yang sesuai untuk panjang, luas, volume,
waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu mendemontrasikan
perubahan suatu satuan pengukuran ke satuan pengukuran
lain.

Mengomunikasikan
(communicating)

Mampu membaca dan mengkompilasi informasi dalam grafik
atau diagram, menggambar data empiris dengan grafik, tabel
atau diagram, menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas.

Meramalkan
(predicting)

Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, mengemukakan
apa yang mungkin terjadi  pada keadaan yang belum diamati

Menarik Kesimpulan
(inferring)

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda atau
fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretasi data dan
informasi.

D. Kemampuan Akademik

Istilah kemampuan akademik terdiri dari dua kata, yaitu kemampuan dan akade-

mik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan memiliki makna ke-

sanggupan, kecakapan, atau kekuatan, sedangkan akademik memiliki arti berhu-

bungan dengan akademis (pendidikan). Menurut Krishnawati dan Suryani (2010)

kemampuan akademik merupakan sebagian dari kemampuan intelektual yang

umumnya tercermin dalam pencapaian akademik.  Kemampuan akademik adalah

keyakinan individu dan evaluasi diri mengenai sifat akademis yang berhubungan

dengan keterampilan dan kemampuan individu tersebut (McGrew, 2008).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan akademik siswa.

Mlambo (2011) meringkas berbagai faktor yang terbukti mempengaruhi akademik
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seorang siswa, yaitu usaha siswa, sekolahnya sebelumnya, pendidikan orang tua,

penghasilan keluarga, motivasi diri, dan umur siswa.

Kemampuan akademik siswa dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu

kelompok siswa berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah (Nasution,

1998). Dalam pembelajaran, siswa yang berkemampuan akademik tinggi cende-

rung memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibanding siswa berkemampuan

akademik sedang dan rendah (Anderson dan Pearson, 1984; Nasution, 1998)

E. Analisis Konsep

Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) mendefinisikan konsep sebagai sesuatu

yang benar-benar ada.  Namun, mungkin tidak ada satupun definisi yang dapat

mengungkapkan arti dari konsep, sehingga perlu suatu analisis konsep yang

memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan

dengan konsep-konsep lain yang berhubungan.

Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep

merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam

merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep

dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep,

definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh,

dan non contoh. Analisis konsep materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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ANALISIS KONSEP LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Tabel 2. Analisis Konsep

Label
konsep

(1)

Definisi konsep
(2)

Jenis
konsep

(3)

Atribut Posisi konsep Contoh
(9)

Non contoh
(10)Kritis

(4)
Variabel

(5)
Super

ordinat
(6)

Koordinat
(7)

Sub ordinat
(8)

Larutan Campuran
homogen terdiri
dari dua zat atau
lebih, dimana salah
satunya bertindak
sebagai zat terlarut
sedangkan yang
lainnya sebagai zat
pelarut

Konsep
konkrit

 Larutan
 Zat

terlarut
 Zat

pelarut

 Sifat
menghantar-
kan listrik

 Materi  Campuran
zat tunggal

 Larutan
elektrolit

 Larutan non
elektrolit

 Larutan
asam

 Larutan basa
 Larutan

garam

 Larutan
garam

 Larutan
gula

 Larutan
NaOH

 Campuran
antara
minyak
dan air

 Campuran
susu
dengan air

Larutan
elektrolit

Larutan yang dapat
menghantarkan
listrik, ditandai
dengan timbulnya
gelembung gas
serta nyala lampu
pada elektrolit
tester yang dapat
bersifat elektrolit
kuat atau elektrolit
lemah.

Konsep
konkrit

 Larutan
elektrolit
kuat

 Larutan
elektrolit
lemah

 Jumlah ion
 Kerapatan

ion

 Larutan  Larutan
non
elektrolit

 Larutan
elektrolit
kuat

 Larutan
elektrolit
lemah

 Larutan
NaCl

 Larutan
HCl

 Larutan
H2SO4

 Air
 Larutan

gula
dalam air

 Larutan
alkohol
dalam air

17
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Larutan
elektrolit
kuat

Larutan yang dapat
menghantarkan
listrik ditandai
dengan timbulnya
gelembung gas dan
nyala lampu yang
terang pada
elektrolit tester.

Konsep
konkrit

 Larutan
elektrolit
kuat

 Konsentrasi
larutan

 Jumlah ion
 Kerapatan

ion

 Larutan
elektrolit

 Larutan
elektrolit
lemah

-  Larutan
NaCl

 Larutan
HCl

 Urea
 Larutan

gula

Larutan
elektrolit
lemah

Larutan yang dapat
menghantarkan
listrik ditandai
dengan timbulnya
gelembung gas dan
nyala lampu yang
redup atau hanya
timbul gelembung
gas  pada elektrolit
tester.

Konsep
konkrit

 Larutan
elektrolit
lemah

 Konsentrasi
larutan

 Jumlah ion
 Kerapatan

ion

 Larutan
elektrolit

 Larutan
elektolit
kuat

-  Larutan
CH3COOH

 Alkohol

Larutan
non
elektrolit

Larutan yang tidak
dapat
menghantarkan
listrik, ditandai
dengan lampu tidak
menyala dan tidak
adanya gelembung
gas pada elektrolit
tester.

Konsep
konkrit

 Larutan
non
elektrolit

 Jumlah ion
 Kerapatan

ion

 Larutan  Larutan
elektrolit

-  Urea
 Larutan

gula
 Alkohol

 Larutan
HCl

 Larutan
NaCl

Lanjutan Tabel 2
18
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F. Kerangka Pemikiran

Dalam kurikulum 2013, salah satu kompetensi dasar (KD) kelas X semester ganjil

yang harus dikuasai siswa pada mata pelajaran kimia adalah KD 3.8 yaitu menga-

nalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya hantar

listriknya dan KD 4.8 yaitu merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta

menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan

non elektrolit. Untuk menguasai kedua KD tersebut dapat menggunakan

pembelajaran discovery learning.

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan salah satu upaya untuk membuat

siswa memahami materi dengan cara pemberian fenomena yang umum terjadi

dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa akan dituntun untuk menemukan

konsep kimia yang berhubungan dengan fenomena tersebut sehingga siswa

mendapat pengetahuan yang sistematis dan utuh.

Tahap awal pembelajaran discovery learning yaitu stimulation (stimulasi/pem-

berian rangsangan).  Dalam kegiatan stimulasi, guru membuka secara luas kesem-

patan bagi siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat,

menyimak, mendengar, dan membaca.  Pada kegiatan ini, siswa diminta

mengamati fakta atau fenomena yang berhubungan dengan larutan elektrolit dan

non elektrolit misalnya tentang air aki pada kendaraan bermotor yang merupakan

salah satu contoh larutan elektrolit.  Melalui tahap ini keterampilan mengamati

siswa dapat dilatihkan.
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Tahap kedua yaitu problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) dan

merumuskan hipotesis.  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahap

awal, siswa diminta untuk mengidentifikasi hal-hal yang kurang mereka pahami,

sehingga dalam diri siswa muncul berbagai pertanyaan dan gagasan yang me-

nimbulkan suatu hipotesis. Melalui tahap ini diharapkan dapat melatihkan kete-

rampilan mengamati.

Tahap ketiga yaitu data collection (pengumpulan data).  Pada tahap ini siswa me-

lakukan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber untuk menguji

hipotesis yang telah dibuat.  Pengumpulan data dapat dilakukan melalui meran-

cang, melakukan percobaan, dan literatur. Melalui langkah ini diharapkan

dapat melatih keterampilan mengamati.

Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data).  Pada tahap ini siswa

menganalisis data dan informasi yang diperoleh dengan diberikan pertanyaan-

pertanyaan untuk didiskusikan dengan teman sekelompoknya yang akan meng-

giring siswa untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lain

yang telah diperolehnya. Melalui tahap ini siswa dapat dilatihkan keterampilan

mengklasifikasi dan menyimpulkan.

Tahap selanjutnya adalah verification (pembuktian).  Pada tahap ini siswa diberi-

kan kesempatan untuk membuktikan hipotesis yang telah mereka buat. Siswa

melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis yang dirumuskan dengan temuan alternatif yang dihubungkan dengan

hasil pengolahan data. Tahap pembuktian dapat dilakukan dengan menggunakan

sumber tambahan lain agar pengetahuan siswa lebih luas dalam menghubungkan



21

fenomena tentang larutan elektrolit dengan konsep-konsep larutan elektrolit.

Melalui tahap ini siswa dapat dilatihkan keterampilan menyimpulkan.

Tahap terakhir adalah generalization (generalisasi/menarik kesimpulan).  Pada

tahap ini , siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhati-

kan hasil verifikasi siswa.  Pada tahap ini siswa juga dituntut untuk dapat

mengomunikasikan kesimpulan berdasarkan hasil menalar secara lisan dan

tulisan. Melalui tahap ini dapat dilatihkan keterampilan menyimpulkan dan

mengomunikasikan. Berdasarkan uraian dan tahap-tahap di atas dengan

diterapkannya pembelajaran discovery learning, maka diyakini dapat

meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa yang memiliki kemampuan

akademik tinggi, sedang, dan rendah pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

G. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol sama.

2. Perbedaan n-gain KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit

terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.
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H. Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara pembelajaran discovery learning dengan kemampuan

akademik siswa terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

2. Model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi experiment

dengan desain faktorial 2 x 2.  Desain faktorial 2 x 2 pada dasarnya adalah modifi-

kasi dari the matching pretest-posttest control group design yang memperboleh-

kan penyelidikan variabel-variabel independen tambahan (Fraenkle, et al., 2012).

Terdapat dua faktor yang terlibat dalam desain penelitian faktorial 2 x 2 ini, yaitu

penggunaan model pembelajaran dan kemampuan akademik siswa.  Faktor peng-

gunaan model pembelajaran terdiri dari dua kategori yaitu model discovery

learning dan pembelajaran konvensional, sedangkan kemampuan akademik siswa

terdiri dari tiga kategori yaitu siswa dengan kemampuan akademik tinggi, sedang,

dan rendah.  Desain faktorial 2 x 2 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Desain faktorial 2 x 2

Pembelajaran
Model Discovery

learning
(A1)

Konvensional
(A2)

Kemampuan
akademik

Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1

Sedang (B2) A1 B2 A2 B2

Rendah (B3) A1 B3 A2 B3

(Fraenkel et al., 2012)

Variabel Bebas (A)

Variabel Moderat (B)
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Keterangan:
A1 B1 = KPS siswa kemampuan akademik tinggi dengan model discovery
learning
A1 B2 = KPS siswa kemampuan akademik sedang dengan model discovery
learning
A1 B3 = KPS siswa kemampuan akademik rendah dengan model discovery
learning
A2 B1 = KPS siswa kemampuan akademik tinggi dengan pembelajaran
konvensional
A2 B2 = KPS siswa kemampuan akademik sedang dengan pembelajaran
konvensional
A2 B3 = KPS siswa kemampuan akademik rendah dengan pembelajaran
konvensional

B. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, terikat, kontrol, dan moderat.  Variabel

bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan yaitu model

discovery learning dan pembelajaran konvensional.  Variabel terikat pada

penelitian ini adalah KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah guru yang mengajar dan materi

pembelajaran yaitu materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Variabel moderat

pada penelitian ini adalah kemampuan akademik siswa.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 15

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 104 siswa dan ter-

sebar dalam 3 kelas yaitu kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3.  Selanjutnya, dari

populasi tersebut diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian.

Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada

informasi mengenai keadaan populasi sebelumnya dimana peneliti berasumsi

bahwa ahli yang mengetahui keadaan sampel dan populasi dapat menggunakan

pengetahuan mereka untuk mengetahui apakah sampel yang diambil itu represen-

tatif atau tidak (Fraenkel et al., 2012).

Pada pelaksanaanya, guru mata pelajaran kimia memberikan informasi tentang

karakteristik siswa sebagai pertimbangan untuk menentukan sampel, sehingga di-

dapatkan kelas X IPA 1 dan X IPA 3 yang memiliki kemampuan kognitif hampir

sama sebagai sampel penelitian.  Penentuan kelas yang akan dijadikan kelas

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara undian dan diperoleh kelas X

IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.  Data primer dalam penelitian ini adalah data nilai pretes dan postes

KPS siswa serta data sikap ilmiah siswa.  Data sekunder berupa data nilai ulangan

harian materi ikatan kimia.  Data tersebut bersumber dari seluruh siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah perangkat pembelajaran, yang

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); silabus; analisis KI-KD;

analisis konsep; Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning yang
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berjumlah 3 LKS: LKS 1 mengenai daya hantar listrik larutan elektrolit dan non

elektrolit, LKS 2 mengenai penyebab larutan elektrolit menghantarkan arus listrik,

dan LKS 3 mengenai jenis senyawa pada larutan elektrolit; soal pretes dan postes

yang dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk mengukur KPS siswa, setiap soal

memiliki jenjang kognitif yang berbeda-beda dari C2 sampai C4; serta lembar

obsevasi sikap ilmiah siswa yang dilengkapi dengan rubrik penilaian sikap ilmiah

dengan memberikan skor 3 untuk siswa dengan kategori sikap tinggi, skor 2 untuk

siswa dengan kategori sikap sedang, dan skor 1 untuk siswa dengan kategori sikap

rendah.

Pengujian instrumen penelitian menggunakan validitas isi.  Pengujian kevalidan

isi ini dilakukan dengan cara judgement dimana, pengujian dilakukan dengan

menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan

pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya. Bila antara

unsur-unsur tersebut terdapat kesesuaian, maka instrumen dianggap valid untuk

digunakan dalam pengumpulan data sesuai kepentingan peneliti. Dalam

melakukan judgement dilakukan oleh dosen pembimbing. Instrumen yang

divalidasi adalah LKS, soal pretes dan postes yang dilengkapi dengan rubrik

penilaian, serta lembar observasi sikap ilmiah siswa dan rubrik penilaiannya.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah:

1. Pra penelitian

Tahap ini diawali dengan meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 15

Bandarlampung untuk melaksanakan penelitian. Setelah mendapatkan izin dari



27

Kepala Sekolah kemudian mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah

tersebut untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, metode

pembelajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, sarana dan prasarana serta

jadwal yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan

penelitian. Dari informasi yang diperoleh tersebut kemudian digunakan untuk

menentukan sampel penelitian.

2. Penelitian

a. tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yaitu perangkat pem-

belajaran diantaranya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, analisis

KI-KD, analisis konsep, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, kisi-kisi soal pretes dan postes,

soal pretes dan postes untuk mengukur KPS siswa pada materi larutan elektrolit

dan nonelektrolit, rubrikasi pretes dan postes, serta lembar observasi sikap ilmiah

siswa.

b. tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah (1) melakukan pretes

dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kontrol; (2) melakukan

pencocokan nilai pretes dari kedua kelas penelitian; (3) melaksanakan kegiatan

pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sesuai dengan

pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas, pembelajaran

menggunakan model discovery learning diterapkan di kelas eksperimen

sedangkan pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol dan selama
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kegiatan pembelajaran belangsung dilakukan observasi terhadap sikap ilmiah

siswa; (4) melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

3. Analisis dan pelaporan hasil penelitian

Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan analisis data untuk memperoleh suatu

kesimpulan.

Prosedur penelitian tersebut dapat ditunjukkan pada Gambar 1. sebagai berikut:

Gambar 1. Prosedur penelitian

Perlakuan

Observasi sikap
ilmiah

Postes

Menyiapkan instrumen penelitian

Pretes

Matching nilai secara
statistik

terhadap kedua sampel
Pembelajaran
konvensional

pada kelas
kontrol

Pembelajaran
menggunakan model
discovery learning

pada kelas eksperimen

Observasi

Menentukan sampel penelitian

Analisis data

Kesimpulan

Analisis dan
pelaporan

Observasi sikap
ilmiah

Penelitian

Prapenelitian

Kelas
kontrol

Kelas
eksperimen

Studi pustaka
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G. Pengelompokan Kemampuan Akademik Siswa

Pengelompokan kemampuan akademik siswa dilakukan dengan menggunakan

teknik statistik deskriptif yang memberikan penggambaran data yaitu dengan

daftar distribusi frekuensi. Cara membuat daftar distribusi frekuensi dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung rentang nilai ulangan harian materi ikatan kimia siswa kelas

eksperimen dan kontrol

rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah

2. Menentukan banyaknya kelas interval menggunakan rumus:

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n

n = banyak data

3. Menentukan panjang kelas intervalnya dengan rumus:

=
Keterangan :
P = peluang
R = rentang
K = banyaknya kelas interval (Sudjana,2005).

4. Menentukan mean menggunakan rumus:

= ∑∑
Keterangan:

= Mean∑ = Jumlah frekuensi dikali nilai tengah∑ = Jumlah siswa

5. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

= ∑∑ − ∑∑
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Keterangan:
SDx = Standar deviasi
∑Fi = Jumlah siswa
∑FiXi = Jumlah frekuensi siswa dikali nilai tengah
∑FiXi2 = Jumlah frekuensi siswa dikali kuadrat nilai tengah

6. Menghitung mean + SD dan mean – SD

7. Mengelompokkan kemampuan akademik siswa ke dalam kategori tinggi,

sedang, dan rendah menurut Sudijono (2008).

Tabel 4. Kriteria pengelompokkan siswa

Kriteria pengelompokkan Kelompok
Nilai ≥ mean + SD Tinggi
Mean – SD ≤ nilai < mean + SD Sedang
Nilai < mean – SD Rendah

(Sudijono, 2008)

Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan akademiknya disajikan dalam

Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan akademik

Kelas Kriteria Kelompok Jumlah
siswa

Eksperimen Nilai ≥ 77,28 Tinggi 8
50,41 ≤ nilai < 77,28 Sedang 18
Nilai < 50,41 Rendah 8

Kontrol Nilai ≥ 76,07 Tinggi 5
50,23 ≤ nilai < 76,07 Sedang 21
Nilai < 50,23 Rendah 9

H. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data yang telah diperoleh bertujuan untuk memberikan arti atau makna

yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan penelitian, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
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1. Perhitungan nilai siswa

Skor pretes dan postes diubah menjadi nilai menggunakan rumus sebagai berikut:= 100 .................................................(1)

Selanjutnya, nilai yang diperoleh dihitung persentasenya dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:% = 100 %....................................................................(2)

2. Perhitungan n-gain KPS siswa

a. perhitungan n-gain setiap siswa

Setelah data nilai diperoleh kemudian dihitung n-gain masing-masing siswa.

Adapun rumus n-gain (g) menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut:N − (g) = % %% ......................................................(3)

b. perhitungan rata-rata n-gain setiap kelas

Setelah didapat n-gain dari setiap siswa, selanjutnya dilakukan perhitungan rata-

rata n-gain kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan rumus

sebagai berikut:

rata-rata n-gain (<g>) = ∑ ∑ .......................................(4)

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan kriteria n-gain sebagai berikut:

1. n-gain kategori tinggi, jika (<g>) ≥ 0,7
2. n-gain kategori sedang, jika 0,3≤ (<g>) < 0,7
3. n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3
(Hake, 1999)
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c. perhitungan persentase siswa kemampuan akademik tinggi setiap kategori
n-gain

Perhitungan persentase siswa kemampuan akademik tinggi setiap kategori n-gain

menggunakan rumus sebagai berikut:

% siswa = ∑ ∑ × 100%..............................................(5)

d. perhitungan persentase siswa kemampuan akademik sedang setiap kategori
n-gain

Perhitungan persentase siswa kemampuan akademik sedang setiap kategori n-gain

menggunakan rumus sebagai berikut:

% siswa = ∑ ∑ × 100 %..............................................(6)

e. perhitungan persentase siswa kemampuan akademik rendah setiap kategori
n-gain

Perhitungan persentase siswa kemampuan akademik rendah setiap kategori n-gain

menggunakan rumus sebagai berikut:

% siswa = ∑ ∑ × 100 %..............................................(7)

3. Uji prasyarat analisis

a. uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta untuk menentukan uji selanjut-

nya apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik. Uji normalitas

menggunakan uji chi-kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Rumus uji normalitas adalah sebagai berikut:χ = ∑ ( )
......................................................................................................(8)

Keterangan:χ = uji chi kuadrat
= frekuensi observasi
= frekuensi harapan

Terima H0 jika χ2 hitung < χ2 tabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat

kebebasan dk = k – 3 (Sudjana, 2005). Dalam hal lainnya H0 ditolak.

b. uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki

varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk menentukan uji yang akan

digunakan dalam pengujian hipotesis.  Menurut Sudjana (2005) untuk menguji

homogenitas varians dapat menggunakan uji F.

Hipotesis untuk uji homogenitas:

H0 : = (kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen)

H1 : ≠ (kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

Rumus uji homogenitas adalah sebagai berikut:= atau = ......................................................(9)

= ∑( ̅)
.......................................................................................................(10)

Keterangan:
= simpangan baku
= nilai pretes siswa̅ = rata-rata nilai pretes siswa
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= jumlah siswa

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan 5 % (Sudjana, 2005).  Dalam

hal lainnya H0 ditolak.

4. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal

siswa dalam KPS di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan kemampuan

awal siswa dalam KPS di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai berikut:

H0 : = : Rata-rata pretes KPS siswa di kelas eksperimen sama dengan

rata-rata pretes KPS siswa di kelas kontrol pada materi elektrolit

dan non elektrolit.

H0 : ≠ : Rata-rata pretes KPS siswa di kelas eksperimen tidak sama

dengan rata-rata pretes KPS siswa di kelas kontrol pada materi

elektrolit dan non elektrolit.

Keterangan:
= Rata-rata pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas

eksperimen.
= Rata-rata pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas

kontrol.
x = KPS siswa.

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan homogenitas terhadap nilai pretes siswa di kelas eksperi-

men dan kontrol.  Berdasarkan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang
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homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji

parametrik yaitu uji-t.

Rumus yang digunakan untuk uji-t adalah sebagai berikut:= ̅ ̅
dengan = ( ) ( )

...........................(11)

Keterangan:
= Koefisien t̅ = Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen̅ = Rata-rata nilai pretes kelas kontrol
= Varian kedua kelas
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Terima H0 jika < dengan taraf signifikan 5% dan dk = + − 2.
Dalam hal lainnya H0 ditolak. (Sudjana, 2005).

5. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan taraf signifikan diterima atau ditolak-

nya hipotesis yang telah dirumuskan pada bab dua. Sebelum menguji hipotesis

dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas

terhadap nilai n-gain KPS siswa di kelas kontrol dan eksperimen. Pengujian

hipotesis menggunakan analisis varians dua jalur (Two Way ANOVA) dengan

bantuan SPSS 17.0 for Windows.  Berikut adalah hipotesis statistiknya:

Hipotesis 1

H0 : Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

kemampuan akademik siswa terhadap KPS siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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H0 : A * B = 0

H1 : Terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

kemampuan akademik siswa terhadap KPS siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

H1 : A * B ≠ 0

Keterangan:
A = Penggunaan model discovery learning
B = Kemampuan akademik siswa

Jika nilai sig pembelajaran*kemampuan akademik > 0,05 maka terima H0 dan

tolak H1.

Hipotesis 2

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan menggunakan model discovery learning

lebih rendah atau sama dengan pembelajaran konvensional pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.

H0 : A1 ≤ A2

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan menggunakan model discovery learning

lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

H1 : A1 > A2

Keterangan:
A1 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan menggunakan model discovery

learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
A2 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran konvensional pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Jika nilai sig pembelajaran > 0,05 maka terima H0 dan tolak H1.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model discovery learning dengan

kemampuan akademik terhadap KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit

2. Penggunaan model discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Pada penggunaan model discovery learning, persentase siswa kemampuan

akademik tinggi dengan kategori n-gain tinggi lebih besar daripada siswa

akademik sedang dan rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model discovery learning dianjurkan untuk diterapkan pada pembelajaran

kimia terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit karena terbukti

efektif dalam meningkatkan KPS siswa

2. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan

model discovery learning perlu memperhatikan kemampuannya.dalam
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mengelola waktu pembelajaran dan suasana belajar di kelas agar proses

pembelajaran yang dilaksanakan optimal.
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